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Abstrak—

Buah Tomat adalah salah satu komoditas hasil pertanian, dimana untuk distribusi dari petani ke penjual membutuhkan
rangkaian proses dan waktu yang panjang. Masalahnya tomat memiliki sifat yang mudah rusak dan membusuk sehingga
mudah terpapar oleh infeksi jamur, berair dan berbau busuk mengakibatkan dapat merugikan petani ataupun pedagang.
Untuk mencegah terjadinya pembusukan tomat pada saat pendistribusian diperlukan suatu sistem yang dapat membantu
proses pengecekan kematangan tomat. Solusinya menggunakan metode pengolahan citra digital untuk klasifikasi citra
buah tomat berdasarkan warna dengan menggunakan metode HSV (hue, saturation, value). Data set yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 165 citra tomat yang dibagi menjadi 55 citra tomat mentah, 55 citra tomat setengah matang dan 55
citra tomat matang. Data Test mengunakan 20 citra dan hasil identifikasi mencapai akurasi 80%.

Kata kunci — HSV (hue, saturation, value), Kematangan Tomat, Klasifikasi, Pengecekan, Pengolahan Citra Digital.

I. PENDAHULUAN

Buah tomat adalah sayuran dari daerah subtropis dan tropis yang paling banyak menghasilkan setiap tahunnya
berdasarkan hasil pertanian dan populasi manusia yang terus bertambah [1]. Masalah yang terjadi pada buah tomat yang
memiliki sifat mudah rusak dan pembusukan awal pada buah tomat mengakibatkan oleh infeksi jamur, berair dan berbau
busuk. Sehingga dalam produksi dan pemasaran buah tomat yang merugikan pedagang dipasar ragional maupun
internasional [2]. Masalah yang lain pada tomat yaitu memiliki tingkat kematangan dalam kurung waktu yang singkat.
Sehingga dalam proses pengiriman keluar kota buah tomat harus di dalam keadaan mentah dan ketika sampai tujuan buah
tomat menjadi matang [3].

Penelitian terkait telah dilakukan oleh Nasution dan Fadillah [4], membuat deteksi kematangan buah tomat
berdasarkan warna buah dengan menggunakan metode YCBCR. Metode tersebut diterapkan untuk mendeteksi tomat dari
warna RGR di konversi ke warna YCBCR. Hasil penelitian tersebut, buah tomat matang setelah dikonversi berubah
menjadi warna ungu, buah tomat setengah matang setelah dikonversi berubah menjadi warna magenta, dan buah tomat
mentah setelah dikonversi berubah menjadi warna merah. Selanjutnya penelitian oleh Nurhuda dan Firdausy [5]
menggunakan metode color blob detection untuk deteksi kematangan tomat secara otomatis berbasis android. Proses untuk
mendeteksi kematangan tomat diawali dengan prosedur onTouch digunakan untuk mendapatkan nilai warna RGB yang
akan di proses color blob detection untuk mendeteksi kumpulan titik-titik piksel yang memiliki warna berbeda. Hasil
penelitian tersebut, berhasil mendeteksi tingkat kematangan dalam 3 kategori yaitu hijau masak (HM), masak pecah warna
(MPW), dan matang sempurna (MS) dengan intensitas cahaya sebesar 134 lux diperoleh tingkat akurasi 93%. Berikutnya
penelitian oleh Mukhti dkk [6], membuat sistem otomasi dalam penyortiran tomat dengan image processing menggunakan
metode deteksi RGB. Proses sistem tersebut dengan cara mengektrak gambar yang berwarna RGB untuk mendapatkan nilai
piksel dan mencari nilai mean. Hasil dari penelitian tersebut, tingkat akurasi sistem terbaik terdapat dengan jarak 50 lux dan
150 lux dengan kondisi terang dan preprocessing dengan nilai akurasinya adalah 88% dan waktu komputasi rata-rata
adalah. 4.5s.

Berdasarkan masalah dan solusi pada penelitian sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem
identifikasi tingkat kematangan pada buah tomat berdasarkan warna dengan menggunakan metode HSV. Metode warna
HSV (Hue, Saturation, Value) berfungsi memisahkan komponen intensitas dari informasi warna yang dibawa (hue dan
saturasi) dalam warna citra. Pada hasil penelitian dan observasi peminat buah tomat banyak diminati, sehingga peneliti
membuat sistem ini.

I11. DATA DAN METODE
A. Bahan dan Peralatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan bahan tingkat kematangan buah tomat berdasarkan warna berupa format portable
network grapichs (PNG). Berikut dibawah ini bahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu :
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Tabel 1 Bahan Penelitian

Warna tomat Kondisi Tomat Kode Warna Red Green Blue Citra
Merah Matang 0, 176, 0 Sampai Dengan 12, 255, 255 55
Oranye Setengah Matang 14, 143, 0 Sampai Dengan 29, 255, 232 55

Hijau Mentah 34, 154, 0 Sampai Dengan 59, 255, 124 55

Kemudian, untuk memenuhi kebutuhan penelitian membutuhkan alat seperti perangkat keras dan perangkat lunak
sebagai berikut :

1. Perangkat Keras
e Laptop yang digunakan yaitu asus vivobook A412F. Processor (intel core i3) RAM 4GB dengan sistem operasi
windows 10.
o  Kamera webcam berfungsi sebuah periferal berupa kamera sebagai penggambil gambar atau citra.
2. Perangkat Lunak

e Python
e Visual Studi Code
e Windows 10

B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilakukan secara teratur dan sistematis untuk mencapai tujuan yang penelitian yaitu sebagai

berikut :
Analisis dan N _
Pengumpulan Data Perancangan ¥ Impelementasi

Evaluasi - Pengujian

Gambar 1 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan menganalisi dan pengumpulan data teknik pengumpulan data dengan cara observasi ke
lokasi penelitian. Perancangan dibuat menjadi 2 bagian perancangan alat dan sistem. Implentasi pada penelitian ini untuk
mengetahui proses sistem berjalan setelah proses implemntasi pengujian dilakukan untuk mengetahui performa alat dan
sistem.

C. Tomat
Tomat adalah salah satu komoditas hortikultur yang memiliki prospek pengembangan yang cerah disebabkan karena
pemanfaatannya di masyarakat yang luas [9].

D. Citra Digital

Citra digital yaitu representasi diskrit dari suatu data yang memiliki informasi spesial dan intensitas, meskipun dalam
perkembangannya yang lebih jauh dapat dipandang [10].

E. HSV (Hue, Saturation, Value)

Hue, Saturation dan Value (HSV) yaitu warna-warna yang sama dengan yang ditangkap oleh indra manusia [12].
Sedangkan warna yang dibentuk model lain seperti RGB merupakan hasil campuran dari warna-warna primer. Ruang HSV
memiliki 3 karakteristik pokok, yaitu Hue, Saturation dan Value dengan definisi sebagai berikut :

e Hue : Menyatakan warna sebenarnya, seperti merah, violet, dan kuning dan digunakan menentukan kemerahan
(redness), kehijauan (greeness), dan lainnya.

e  Saturation : Sering disebut chroma, adalah kemurnian atau kekuatan warna.

e Value : Menyatakan kecerahan dari warna. Nilainya berkisar antara 0-100 %. Apabila nilainya 0 maka warnanya
akan menjadi hitam, semakin besar nilai maka semakin cerah dan muncul variasi-variasi baru dari warna tersebut.
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F. Perancangan Perangkat Keras
Penelitian ini menggunakan laptop dan kamera webcam. Visual pada buah akan dikenali menggunakan kamera. Hasil
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dari warna akan tampil pada laptop. Skema perancangan dapat dilihat gambar dibawah ini.

|| biasa di jual di pasar.

Tomat yang digunakan pada penelitian ini yang

. Tomat Spesifikasi Camera
(1) Mentah (2)Half-mature (3) Matang Merk - Logitech €310
* Panggilan video full HD 1080p (hingga 1920 x 1080 pikssl;
1( * Bersertifikat Hi-speed USE 2.0 (siap uniuk USE 3.0
WEB Camerz +  Klip universal siap triped dapat dipasang di layar laptop, LCD,
atau CRT
1 Hasil Citra
. . s FormatPNG
ClTomat « Ulkuran 4505400 pixel
* 35 Citra Dataset Tomat Mentsh

+ 35 Citra Dataset Tomat Half-mature
* 33 Cifra Dataset Matang

Spesifikasi Laptop

+ MinRAM2gb
+ Min Processor Dual Core
+ USB3O

berikut:

Gambar 2 Perancangan Perangkat Keras
Pada gambar diatas merupakan skema komponen yang digunakan pada skema yang dibangun memiliki fungsi sebagai

e Laptop berfungsi untuk mengambil data set
e Webcam bertugas untuk mengambil gambar

Jarak pengambilan gambar 10 cm

Pencahayaan di ambil di ruangan saat siang hari

G. Perancangan Perangkat Lunak
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Penelitian ini menggunakan bahasa pemograman python. Dan menggunakan Flowchart perancangan software dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.

Deteksi Citra Tomat

Input Label Citra /

input citra
tomat

Segmentasi Citra
H3SV
Cropping Citra
Tomat
menyimpan ke
dataset
Training Citra
simpan
model

..... data citra tomat yang
telah di training

menyimpan label matang
»»»»» setengahMateng dan
mentah ke folder dataset

Proses
»»»»»» segmentasi citra
tomat

Proses
Crop citra tomat
dengan ukuran
290 x 240 pixel

Gambar 3 Flowchart perancangan sistem
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Flowchart pada gambar 3 merupakan sistem yang akan berjalan. Sistem dimulai dengan membaca nilai gambar dari

dataset, maka akan menggambil data pada hasil penggambaran dari dataset. Pada perancangan sistem pengenalan citra

buah tomat dilakukan perancangan data, perancangan menu dan perancangan antarmuka sistem. Perancangan data
digunakan untuk menyimpanan data sampel yang terbagi menjadi 2 yaitu data latih dan data uji.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Data

Setelah melewati tahapan analisis data untuk memulai penelitian dengan mencoba beberapa nilai dan status untuk
mendapatkan hasil terbaik. Pada percobaan awal yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2 Hasil Analisis Data

No Warna Tomat Status Jumlah
1. Merah Matang 55 Citra
2. Oranye Setengah Matang 55 Citra
3. Hijau Mentah 55 Citra

B. Hasil Perancangan Alat

Hasil perancangan alat ini menggunakan perangkat keras camera logitech dengan jarak 10cm dan laptop untuk
menampilkan output dari kamera logitech yang dipasang pada laptop berikut merupakan gambar dari perancangan
perangkat keras.

Background Putih

/
' Webcamp Kamera

Gambar 4 Hasil Perancangan Alat

C. Hasil Perancangan Sistem
e Usecase Diagram

Sistem Deteksi kematangan tomat

Menginput citra tomat
"
P
Ay Deteksi kematangan

Gambar 5 Usecase Diagram Hasil Perancangan Sistem

Pada gambar 5 di atas adalah use case diagram menjelaskan alur sistem dari sudut pandang pengguna sistem
tersebut, menginput citra tomat dengan deteksi kematangan, use case diagram sistem deteksi kematangan tomat.
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e Activity Diagram
Activity diagram ini mejelaskan proses aktifitas pendeteksian tingkat kematangan tomat, bisa dilihat pada gambar

dibawah ini.
User Deteksi Kematangan
[ Menampilkan hasil deteksiJ
®
Gambar 6 Activity Diagram Hasil Perancangan Sistem
D. Dataset

Pengambilan dataset menggunakan kamera logitech dengan latar belakang berwarna putih, objek yang diambil berupa
tomat dengan jarak 10 cm dari kamera, citra yang diambil sebanyak 165 citra dari objek tomat. pengambilan dataset terbagi
3 terdiri dari 55 citra yang menggunakan bahasa pemograman python. Hasil pengambilan dataset dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

Dataset Tomat Cropping

TTEYXYXIYYYS | L L LT T
sesscooeesess EEEEREEEREEE
sessscceos HEEEEEEREEED

Gambar 7 Dataset Tomat

E. Implementasi
Penerapan pengenalan citra gambar untuk deteksi kematangan tomat berdasarkan warna menggunakan bahasa

pemrograman python3. Pada deteksi kematangan tomat berdasarkan warna hasil pengujian dapat di lihat pada gambar

dibawah ini.

(b) Setengah Matang (c) Ma’[ang

- (a) Mentah

Gambar 7 Hasil Pengujian Prediksi Tomat
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F. Pengujian

Setelah tahap implementasi tahap pengujian dilakukan sebanyak 20 pengujian untuk mengetahui hasil tingkat akurasi
dan kinerja sistem yang telah di buat secara keseluruhan. Berikut merupakan hasil pengujian pada sistem pengenalan citra
untuk deteksi kematangan tomat berdasarkan warna dengan kondisi jarak kamera 10 cm dengan batas warna yaitu tomat
matang berwarna merah, warna tomat setengah matang berwarna oranye, dan warna tomat mentah berwarna hijau dengan
intensitas cahaya dan jarak kamera paling dekat.

Tabel 3 Hasil Pengujian Prediksi Kematangan Tomat

No %?tjf: Status Asli Objek  Hasil Klasifikasi ~ OUtPUt/ prediksi Hasil
Mentah Mentah Mentah Sesuai
Mentah Mentah Mentah Sesuai
Mentah Mentah Mentah Sesuai
Mentah Mentah Mentah Sesuai
Mentah Mentah Mentah Sesuai
Setengah Matang Setengah Matang Setengah Matang Sesuai
Setengah Matang Setengah Matang Setengah Matang Sesuai
Setengah Matang Setengah Matang Setengah Matang Sesuai
9. Setengah Matang Mentah Mentah Tidak Sesuai
10. Setengah Matang Setengah Matang Setengah Matang Sesuai
20 ' Matang Matang Matang Sesuai

Tabel 4 Jumlah Keseluruhan Prediksi

Jumlah Pengujian

Hasil Klasifikasi & Prediksi

Sesuai

Tidak Sesuai

20 Pengujian

16

4

Setelah dilakukan pengujian sebanyak 20 kali maka diketahui jumlah keseluruhan pada pengujian pengenalan

kematangan tomat berdasarkan warna yang sesuai sebanyak 16 prediksi, maka akurasi dan rata-rata pada kematangan tomat

sebagai berikut :

Akurasi Prediksi Kematangan Tomat =

Akurasi Prediksi Kematangan Tomat =

Jumlah Data Yang Sesuai

Jumlah Pengujian

16 Prediksi
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20 Pengujian

x 100%

x100% = 80%
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari penelitian ini yang dilakukan selama proses maka diperoleh kesimpulan yaitu pengenalan citra warna
dapat diimplementasikan untuk deteksi kematangan tomat berdasarkan warna menggunakan metode HSV dengan
membandingkan dari warna kulit luar tomat. Metode HSV dapat digunakan untuk kematangan tomat dengan tingkat
akurasi rata rata keseluruhan pada 20 kali pengujian dengan hasil prediksi yang sesuai 16 prediksi nilai akurasi rata-ratanya
sebesar 80 %.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian serta hasil pengujian ini untuk pengembangan selanjutnya yaitu
menggunakan Metode atau Algorima HIS (Hue, Saturation, Intensity) untuk memperbaiki tingkat akurasi. Aplikasi di

implementasikan dalam bentuk web atau mobile.

PENGAKUAN

Naskah ilmiah ini adalah sebagian dari penelitian Tugas Akhir milik Cucu Sri Cahyanti Dengan Identifikasi
Kematangan Buah Tomat Berdasarkan Warna Menggunakan Metode Hue Saturation Value yang dibimbing oleh Dr.
Hanny Hikmayanti. H, M.Kom dan Dwi Sulistya Kusumaningrum, M.Pd.
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